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Abstrak
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis PMRI pada Materi Bilangan Bulat untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Siswa Kelas VII SMPN 9 Ngabang Penelitian ini bertujuan mengembangkan
bahan ajar berbasis Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) materi bilangan bulat guna
meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas VII SMPN 9 Ngabang. Metode Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) digunakan melalui lima tahap. Bahan ajar divalidasi oleh ahli materi dan media, kemudian
diuji coba terbatas pada 30 siswa. Hasil validasi menunjukkan bahan ajar dinyatakan valid. Uji efektivitas
berdasarkan tes hasil belajar membuktikan 80% siswa (24 dari 30) mencapai ketuntasan (KKM =75).
Uji kepraktisan oleh guru mata pelajaran memperoleh skor 43/50 (86%), tergolong kategori sangat
praktis. Simpulan penelitian menyatakan bahan ajar berbasis PMRI ini valid, praktis, dan efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep bilangan bulat. Integrasi permainan monopoli dan prinsip PMRI

menjadi inovasi kunci dalam pembelajaran kontekstual.

Kata Kunci: ADDIE; Bahan Ajar; Bilangan Bulat, Pemahaman Konsep; PMRI

Abstract

Development of PMRI-Based Teaching Materials for Integer Operations to Enhance Conceptual
Understanding of Grade VII Students at SMPN 9 Ngabang This study aims to develop Indonesian
Realistic Mathematics Education (PMRI)-based teaching materials for integer operations to enhance
conceptual understanding of grade VIl students at SMPN 9 Ngabang. The Research and Development
(R&D) method with the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) was
employed across five stages. Materials were validated by subject matter and media experts, then tested
on 30 students. Validation results confirmed the materials' validity. Effectiveness tests based on learning
outcomes showed 80% of students (24 out of 30) achieved mastery (minimum criteria 275). Practicality
assessment by a mathematics teacher scored 43/50 (86%), categorized as highly practical. The study
concludes that PMRI-based materials are valid, practical, and effective in improving students'
conceptual understanding of integers. Integration of monopoly games and PMRI principles serves as a
key innovation for contextual learning.
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1. Pendahuluan

Matematika adalah salah satu disiplin ilmu yang paling penting dan mendasar
dalam kehidupan sehari-hari serta dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan menurut
(Suparta, 2011). Sedangkan menurut (Nezha, 2014), matematika adalah ilmu yang
mempelajari pola, struktur, hubungan, dan ruang, melalui konsep abstrak seperti
bilangan, simbol, dan logika. Matematika bersifat universal, sistematis, dan terstruktur,
serta berfungsi sebagai alat untuk memodelkan fenomena alam, sosial, atau masalah
kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemahaman matematika adalah salah satu tujuan
penting dalam pembelajaran yang akan memberikan pengertian bahwa materi yang
diajarkan pada mahasiswa tidak hanya hafalan semata namun lebih dari itu agar mahasiswa
dapat mengerti konsep materi yang diajarkan (Ellissi & Intan, 2022). Mempelajari
matematika sangat penting karena matematika adalah fondasi bagi banyak bidang ilmu,
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namun meskipun penting terdapat beberapa masalah yang sering terjadi. Salah satu
masalah yang sering terjadi dalam pembelajaran matematika adalah kesulitan memahami
konsep dasar. Dimana s iswa mungkin menghafal rumus dan prosedur tanpa benar-
benar mengerti konsep di baliknya. Hal ini menyebabkan mereka kesulitan menerapkan
pengetahuan tersebut dalam menyelesaikan masalah yang lebih kompleks atau masalah
yang disajikan dalam bentuk yang berbeda. Akibatnya, mereka merasa matematika
sebagai mata pelajaran yang sulit dan membosankan(Siagian, 2016) Adapun Salah satu
solusi untuk mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep dasar matematika
adalah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman
konseptual, bukan hanya hafalan (Saputri et al., 2020). Kemampuan memahami konsep
matematika, khususnya pada materi bilangan bulat, menjadi fondasi penting bagi siswa
kelas VII SMP untuk mempelajari topik matematika yang lebih kompleks di jenjang
selanjutnya, seperti aljabar, geometri, dan statistik . Namun, berdasarkan observasi awal
di SMPN 9 Ngabang, ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami operasi bilangan bulat, terutama terkait konsep negatif,
penjumlahan, pengurangan, serta penerapannya dalam konteks nyata. Hal ini tercermin
dari rendahnya nilai ulangan harian dan kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika. Kesulitan tersebut diduga berkaitan dengan metode
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, di mana guru lebih dominan
menggunakan pendekatan ceramah dan latihan soal tanpa melibatkan konteks nyata
(Ayu et al., 2021). Padahal, pembelajaran matematika yang abstrak dan kurang terkait
dengan kehidupan siswa cenderung menghambat pemahaman konseptual. Oleh karena
itu, diperlukan inovasi pendekatan pembelajaran yang mampu menjembatani kesenjangan
antara konsep matematika abstrak dengan pengalaman konkret siswa (Sapitri et al.,
2022). Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat negatif, nol, dan positif, dapat
direprentasikan dalam garis bilangan untuk memudahkan pemahaman operasi
penjumlahan dan pengurangan. Namun pembelajaran akan lebih efektif jika dikaitan
dengan konteks kehidupan nyata. Salah satu solusi yang dianggap relevan adalah
Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Menurut (Purba, 2022)
PMRI merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pemanfaatan
konteks realistik sebagai titik awal untuk membangun pemahaman matematika melalui
aktivitas penemuan, interaksi sosial, dan refleksi. Prinsip PMRI selaras dengan
karakteristik siswa SMP yang berada pada tahap operasional konkret, di mana
pembelajaran berbasis pengalaman nyata dapat meningkatkan keterlibatan, pemahaman,
dan retensi konsep. Beberapa penelitian sebelumnya, seperti studi yang dilakukan oleh
Surya et al. (2020) dan Wijaya (2018), telah membuktikan efektivitas PMRI dalam
meningkatkan hasil belajar matematika dan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun,
implementasi PMRI pada materi bilangan bulat di SMPN 9 Ngabang belum pernah
dilakukan, sehingga perlu dikaji lebih lanjut untuk melihat dampaknya dalam konteks
spesifik sekolah tersebut. Selain itu, SMPN 9 Ngabang sebagai salah satu sekolah
menengah terkemuka di Kabupaten Landak memiliki visi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan matematika. Namun, minimnya variasi metode pembelajaran dan rendahnya
capaian siswa pada materi bilangan bulat menjadi tantangan yang perlu segera diatasi.
Penerapan PMRI diharapkan dapat menjadi alternatif strategis untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna, meningkatkan motivasi belajar, serta mengoptimalkan
pemahaman siswa terhadap materi bilangan bulat. Oleh karena itu perlu di kembangkan
bahan ajar yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. Menurut (Maulida, 2022). Bahan
ajar adalah seperangkat materi atau sumber belajar yang disusun secara sistematis dan
terstruktur untuk memfasilitasi proses pembelajaran, baik oleh pendidik maupun peserta didik.
Materi ini dirancang sesuai dengan kurikulum, tujuan pembelajaran, serta kebutuhan siswa,
mencakup beragam bentuk seperti teks tertulis (buku, modul, LKS), media digital (presentasi,
video, e-book), atau alat peraga fisik (Pratiwi & Wiarta, 2021). Fungsi utamanya adalah
menyederhanakan penyampaian materi, meningkatkan pemahaman siswa melalui contoh,
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latihan, dan evaluasi, serta menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan sesuai dengan
gaya belajar beragam. Bahan ajar merupakan alat penting dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka karena menyediakan paduan yang fleksibel, relevan, dan berpusat
pada siswa. Menurut (Ummah, 2019). Bahan ajar sendiri tercantum dalam kurikulum
merdeka. Kurikulum merdeka adalah sebuah pendekatan dalam sistem pendidikan yang
bertujuan untuk memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada sekolah, guru, dan
siswa dalam mengembangkan proses pembelajaran yang lebih relevan, kreatif, dan
sesuai dengan kebutuhan serta minat peserta didik. Kurikulum merdeka diharapkan
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, menyenangkan, dan bermakna
bagi siswa, serta mendorong inovasi dalam praktik pembelajaran di sekolah (Ummah,
2019).Penelitian ini memiliki kebaruan di SMPN 9 Ngabang dalam penggunaan
pendektakan matematika realistik indonesia (PMRI) yang kontekstual, yang menekankan
pembelajaran matematika melalui konteks kehidupan nyata, sehingga memudahkan siwa
memahami materi bilangan bulat. Selain itu, penelitian ini mengembangkan bahan ajar
spesifik untuk materi bilangan bulat yang dirancang khusus untuk siswa kelas VII,
dengan menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik local SMPN 9 Ngabang. Bahan Ajar
ini mengintregrasikan prinsip-prinsip PMRI, seperti pemodelan dan interaksi sosial, dalam
desainnya, sehingga tidak hanya teoritis tetapi juga praktis dan siap digunakan dalam
pembelajaran sehari-hari. Penelitian ini diusulkan bertujuan untuk mengembangkan bahan
ajar berbasis matematika realistik Indonesia (PMRI) pada materi bilangan bulat untuk
siswa kelas VII SMPN 9 Ngabang. Bahan ajar ini dirancang untuk mengatasi kesulitan
siswa dalam mamahami konsep bilangan bulat, khususnya operasi negatif, penjumlahan,
pengurangan, serta penerapannya dalam konteks nyata. Dengan demikian bahan ajar ini
diharapkan dapat menjabatani kesenjangan antara konsep matematika abstrak dengan
pengalaman konkret siswa, segingga meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatakan Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Tujuannya
adalah mengembangkan Bahan Ajar Berbasis Matematika Realistik Indonesia (PMRI) yang
valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep bilangan bulat siswa kelas
VII SMPN 9 Ngabang. Tempat penelitian ini adalah SMPN 9 Ngabang, Amboyo Inti, Kec
Ngabang, Kabupaten Landak, Kalimantan Barat. Subjek penelitian ini adalah pihak yang
terlibat langsung dalam pengumpulan data dan uji coba bahan ajar. Dalam penelitian ini subjek
terdiri dari validator ahli (ahli materi, ahli media/teknologi Pendidikan dan guru matematika
SMPN 9 Ngabang) serta siswa kelas VIl SMPN 9 Ngabang. Keempat subjek ini mewakili
pengetahuan praktis dan kultural yang diperlukan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Ringkasan Data dan Analisis

Data Sumber Data Teknik Pengumpula Data
Kebutuhan Pembelajaran - Siswa kelas VIl SMPN Observasi, wawancara,
9 Ngabang studi literatur
- Guru matematika
Validitas Bahan Ajar - Ahli Materi (dosen) Angket validasi
- Ahli Media /teknologi
pendidikan
Kepraktisan Bahan Ajar - Guru Matematika Angket kepraktisan
Efektivitas Bahan Ajar - Siswa kelas VII C Preetes-postest

3. Hasil dan Pembahasan

Pengembangan bahan ajar berbasis PMRI untuk materi bilangan bulat bagi siswa
kelas VIl SMPN 9 Ngabang, berdasarkan model ADDIE, mencakup lima fase, yaitu analisis,
desain, pemgembangan, implementasi, dan evaluasi. Tahap analysis (Analisis), pada tahap
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analisis, peneliti mengumpulkan data dan informasi terkait dengan permasalahan penelitian.
Setelah data dikumpulkan, dilakukan analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara di
SMPN 9 Ngabang. Pada saat observasi dikelas VII C yang dilakukan saat peneliti
melaksanakan Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP) Agustus — Januari 2024,
pembelajaran matematika hanya berpokus pada LKS yang dijadikan bahan pembelajaran.
LKS ang digunaka hanya memuat sedikit materi dan contoh, yang mencerminkan kurangnya
bahan ajar yang mendukung proses pembeljaran dikelas, dan pada akhirnya dapat
menghambat efektivitas pembelajaran. Selain itu dalam proses pembelajaran tidak ada
penggunaan media pembelajaran yang interaktif. Padahal penggunaan media pembelajaran
sangat penting untuk membantu pemahaman siswa dalam mata pelajaran matematika
(Gazali, 2016). Berdasarka hasil observasi yang dilakukan oleh peneiti, salh satu langkah
yang dapat diambil adalah mengembangkan bahan ajar berbasis PMRI. Diharapkan
penggunaan Bahan Ajar akan membuat proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
bervariasi. Peneliti mengambil kesimpulan bahwa belum optimalnya hasil belajar siswa pada
materi bilangan bulat dan pemberi materi hanya dari LKS yang tersedia. Sehingga dibutuhkan
bahan ajar yang realistik pada materi bilangan bulat agar dapat membantu peserta didik
dalam mengembangkan kemampuan pemahaman konsep siswa.Tahap Design (Desain)
Peneliti mengmpulkan informasi yang menunjang Bahan Ajar berbasis PMRI yang
dikembangkan berdasarkan permasalahan di sekolah. Perancangan desain Bahan Ajar
berbasis matematika realistik Indonesia (PMRI). Isi dari pembuatan Bahan Ajar terdiri dari:
Sampul Sampul dibuat dengan menggunakan aplkasi canva, di beri judul “ Bahan Ajar
Bilangan Bulat Untuk SMP Kelas VII Berbasis Matematika Realistik Indonesia Dengan
Permainan Monopoli”. Sampul bahan ajar dapat dilihat pada gambar 1
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Gambar 1. Sampul Bahan Ajar

Petunjuk penggunaan bahan ajarBagian ini berisi pengenalan dan cara menggunakan
Bahan Ajar, didesain dengan aplikasi canva. Petunjuk penggunaan Bahan Ajar dapat dilihat
pada gambar 2 berikut.
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PETUNJUK PENGGUNAAN
BAHAN AJAR

[

berdoa sebelum memulai memulai ——
pembelajaran

baca dengan paham materi yang ada
pada setiap kegiatan, bila ada materi
yang belum jelas kamu bisa bertanya
kepada guru

jika belum menguasai level materi yang
diharapkan ulangi lagi pada kegiatan belajar
. sebelumnya atau bertanya kepada guru

Lakukan aktivitas belajar dengan
semangat

Gambar 2. Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar

Aktivitas belajar Bagian ini berisikan kompetesi dasar, tujuan pembelajaran dan materi
bilangan bulat serta contoh bilangan bulat. Ditulis dengan menggunakan canva. Kegiatan
belajar 1 pada bahan ajar dapat dilihat pada gambar 3 berikut.
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Perhatikan permainan tradisional Monopoli ‘
dapatkah kamu  menentukan bilangan{*
bulat yang terkandung dalam permainan
monopoli tersebut?

° Tahukah kamu apa
’ nah pada bab ini itu monopoli?
kita akan ® / nah pada bab ini
mempelajari apa £ kamu akan
§aja operasi i mempelajari
bilangan bulat & tentang monopoli
yangadapada || serta operasi
permaian  whi  pilangan bulat yan
Monopoli ada di permainan
___monopoli
=N SBE
o P LI
>4 nlitr =

Gambar 3. Aktivitas Belajar

Aturan permainan monopoli bagian ini berisi tentang peraturan dalam permaian
monopoli. Dapat dilihat pada gambar 4
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! Aturan Permainan Monopoli

Monopoli dimulai dengan setiap pemain
menempatkan bidak di petak "MULAI" dan
menerima modal awal Rp1.500.000 dari bank.
Secara bergiliran, pemain melempar dua dadu,
menggerakkan bidak sesuai angka, dan
melakukan aksi berdasarkan petak yang diinjak:
membeli properti kosong (jika menolak, bank
melelangnya), membayar sewa ke pemilik jika
properti telah dimiliki lawan (dihitung dari
tingkat bangunan: rumah/hotel meningkatkan
sewa eksponensial), atau mengikuti instruksi
petak khusus. Petak khusus meliputi: Stasiun
(sewa Rp25.000-Rp200.000 tergantung
kepemilikan), Utilitas (sewa 4x atau 10x guliran

| dadu), Pajak (bayar Rp100.000-Rp200.000 ke
bank), Kesempatan/Dana Umum (ambil kartu
untuk  hadiah/penalty), Penjara (hanya
mampir), Parkir Gratis (aman), dan MULAI
(dapat Rp200.000 jika mendarat/melewatinya).

| Dadu double memberi ekstra giliran, tetapi tiga

| double berurutan mengirim pemain Iangsung
ke penjara.

Gambar 4. Aturan Dalam Permainan Monopoli

Latihan bertujuan untuk menguji kemampuan siswa dalam memahami materi bilangan
bulat yang baru saja di pelajari. Latihan soal dapat di lihat pada gambar 5 berikut.

\ Yuk Kerjak’a\n\'v‘»ﬁ h'

“setelah mempelajari  operasi  hitung
bilangan bulat pada permainan tradisional
Monopoli selanjutnya silahka kerjakan soal
berikut ini:

1.Andi memiliki hutang Rp 50.000, tetapi
tabungan nya Rp 30.000. bagaimana
cara mempresentasikan kodisi
keuangan andi dalam bilangan bulat?
2.Andi  memiliki uang sebesar Rp.
100.000 diakun monopoli nya. Dia
membeli properti “Stasiun Kereta Api” '
“ seharga Rp. 75.000, karena mendarat ‘ﬂ

diproperti milik budi andi harus
membayar sewa sebesar Rp. 25.000.
Berapa sisa uang andi setelah
melakukan semua transaksi diatas?
3.Hitunglah hasil dari 15+ (-7) - 3 x 2!
‘ 4. Hitunglah nilai dari bilangan bulat N
=2 berikut:
* 100 - [(-2) + 30 - (-15)]

Gambar 5. Latihan

Tahap Development (pengembangan), beberapa hal yang dilakukan pada tahap
pengembangan, diantaranya: pembuatan bahan ajar yang mencakup materi bilangan bulat
untuk mata pelajaran matematika kelas VII, disertai petunjuk penggunaan bahan ajar. Validasi
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kelayakan bahan ajar setelah bahan ajar selesai dibuat, berikutnya adalah melakukan validasi
kelayakan produk. Validasi bahan ajar dilakukan oleh para ahli, termasuk validator ahli materi
dan ahli media. Pada tahap validasi produk dinyatakan layak. Tahap Implementatiton
(Implementasi) pada tahap ini rancangan bahan ajar yang telah dikembangkan diterapkan
pada siswa setelah dilakukan revisi pada hasil validasi oleh validator ahli. Bahan ajar berbasis
PMRI pada materi bilangan bulat yang telah dikembangkan kemudian di implementasikan
secara terbatas atau uji coba terbatas pada siswa kelas VIl C SMPN 9 Ngabang. Implementasi
dilakukan peneliti berupa pembelajaraan menggunakan bahan ajar berbasis PMRI terbatas
pada 30 siswa kelas VII C. implementasi dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan atau selama 4
jam pembelajran, masing-masing pertemuan selama 2 jam pembelajaran.pada pertemuan 1
dilaksanakan pada senin, 14 Juli 2025. Peneliti sebagai guru memberikan pengenalan materi
bilangan bulat. Pada pertemuan 2 dilaksanakan pada selasa, 15 juli 2025 peneliti memberikan
pembelajran dikelas pada kegiatan belajar 1 dengan mengamati permaian monopoli. Tahap
implementasi juga dilakukan uji kepraktisan bahan ajar berbasis PMRI menggunakan lembar
obsevasi oleh guru mata pelajaran matematika kelas VII SMPN 9 Ngabang. Tingkat
kepraktisan bahan ajar berbasis PMRI pada materi bilangan bulat sebagai berikut.

Tingkat kepraktisan = g x 100%
Tingkat kepraktisan =86 %

Tingkat kepraktisan bahan ajar adalah sebesar 86% berdasarkan uji kepraktisan

dengan 1 responden (guru mata pelajaran) menggunakan angket 10 soal skala 5 poin.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis PMRI pada materi bilangan bulat
adalah praktis.
Tahap Evaluation (Evaluasi) tahap terakhir model ADDIE adalah evaluasi. Pada tahap ini
evaluasi dilakukan dari kegiatan implemntasi. Karena uji coba terbatas hanya 30 siswa kelas
VII C SMPN 9 Ngabang, sehingga hasil evaluasi berupa nilai tes hasil belajar siswa. Tes di
berikan setelah uji coba dilakukan di kelas VII C. Nilai tes hasil belajar siswa dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Nilai Tes Hasil Belajar

Nama Nilai Tes Kriteria KKM
AF - Tidak Tuntas
AT 89 Tuntas
BA 92 Tuntas

CAC 100 Tuntas
EJ 40 Tidak Tuntas

FSS 76 Tuntas
FY 80 Tuntas
FM 90 Tuntas
G 88 Tuntas

HPH 15 Tidak Tuntas
JP 90 Tuntas
KP 81 Tuntas

KAV 92 Tuntas

K 94 Tuntas
LE 77 Tuntas

ML 80 Tuntas
MR 82 Tuntas
NV 23 Tidak Tuntas
OH 75 Tuntas

OCH 95 Tuntas
PM 75 Tuntas
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Nama Nilai Tes Kriteria KKM
RBU 92 Tuntas
SBC 100 Tuntas
SFA 100 Tuntas

SS 40 Tidak Tuntas
VA 93 Tuntas
YT 88 Tuntas

Y 60 Tidak Tuntas
Z 90 Tuntas

Z 90 Tuntas

Instrumen tes hasil belajar diberikan kepada semua siswa yang mengikuti uji coba
bahan ajar terbatas yaitu sebanyak 30 siswa kelas VIl C dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 75 . berdasarkan data tes hasil belajar siswa terdapat 24 siswa dengan nilai lebih
dari atau sama dengan KKM dengan kategori tuntas, dan 6 siswa dengan nilai kurang dari
KKM dengan kategori tidak tuntas. Tingkat efektivitas bahan ajar berbasis PMRI pada materi
bilangan bulat sebagai berikut.

Tingkat efektivitas = = x 100 %

Tingkat efektivitas = 80 %

Tingkat efektivitas bahan ajar adalah sebesar 80 % berdasarkan data ketuntasan tes
hasil belajar siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis PMRI pada
materi bilangan bulat adalah efektif.

4. Simpulan dan Saran

Penelitian ini menghasilkan Bahan ajar berbasis PMRI dengan materi bilangan bulat
yang dinyatakan vali. efektif dan praktis berdasarkan hasil validasi dan tingkat efektivitas serta
uji kepraktisan. Pengembangan Bahan ajar berbasis PMRI pada materi bilangan bulat telah
divalidasi dan dinyatakan valid oleh para ahli dan praktisi guru sehingga produk tersebut layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar berbasis PMRI pada materi
bilangan bulat ini juga telah dinyatakan efektif berdasarkan persentase ketuntasan tes hasil
belajar siswa. . Bahan ajar berbasis PMRI pada materi bilangan bulat ini belum dinyatakan
praktis karena belum dilakukan uji kepraktisan berupa pengisian lembar observasi. Bahan
ajar yang telah dikembangkan telah divalidasi dan dinyatakan valid dan efektif sehingga layak
digunakan pada proses pembelajaran. Oleh karena itu bagi pembaca yang ingin melakukan
penelitian yang sama atau melanjutkan penelitian ini, berikut saran peneliti: 1. Pada penelitian
ini, peneliti tidak melakukan uji kepraktisan berupa pengisian lembar observasi sehingga
peneliti berikutnya dapat melakukan uji kepraktisan pada bahan ajar berbasis PMRI pada
materi bilangan bulat. 2. Peneliti hanya membatasi pada bilangan bulat sehingga dapat
dilakukan pengembangan Bahan ajar berbasis PMRI pada materi lainnya. 3. Penelitian
dengan menggunakan bahan ajar berbasis PMRI dapat mempermudah siswa dan guru dalam
memahami matematika dengan mudah.
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